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Abstrak

Banyak wanita berperan ganda sebagai istri, sebagai ibu dan sebagai wanita karier. Peran-
peran itu sering menimbulkan problematika keluarga seperti ketidak-harmonisan
hubungan keluarga. Wanita yang keluar untuk bekerja memiliki berbagai motif. Motif
menjadi salah satu faktor penentuan hukum sesuatu. Tulisan ini hendak mencoba mengkaji
bagaimana pandangan al-Quran terhadap motif wanita bekerja. Tulisan ini merupakan
penelitian kualitatif dengan pendekatan tafsir. Pengumpulan data menggunakan metode
dokumentasi. Data dianalisis dengan metode tafsir tematik (maudi'i). Penelitian ini
menunjukkan motif wanita bekerja adalah: motif ekonomi (nafkah), motif tingkat
pendidikan (aktualisasi ilmu) dan motif religius. Motif ekonomi sajalah yang dibenarkan
dalam pandangan Al-Qur’an, dan itu pun boleh terjadi saat kondisi ekonomi keluarga tidak
normal.

Kata kunci: tafsir tematik; motif wanita bekerja; wanita karier

Abstract

Today women have multiple roles as a wife, as mother and also as career woman. These
roles generally generate some problems in women life and increase negative effects in the

48 QIiST: Journal of Quran Tafseer Studies Vol 1, Nomor 1, 2022



Dalil Teologis...

family life. Should women do work in outside? Motive is one side to understand women
career position in Islamic law. This article aims to research a qur’anic view of working
outside in women career. It is a qualitative research use exegetical approach. The data is
collected by documentative method and analyzed by thematical exegesis (tafsir maudiii).
This research shows that the motives of working women are: economic motives (income),
educational motives (actualization of knowledge) and religious motives. The economic
motive alone is justified in the view of the Qur'an, and that can also happen when the
family's economic conditions are not normal.

Keywords: thematic exegesis; work motives; womwn career

Pendahuluan

Islam adalah agama yang mendorong pemeluknya untuk giat bekerja, menjadi
produktif dan menghargai waktu.15¢ Manusia diperintahkan untuk bekerja dengan baik
sesuai peran yang dimiliki,®” sehingga bekerja pun merupakan keutamaan. Perintah
bekerja berlaku secara umum, baik laki-laki maupun wanita diperintahkan untuk
beramal saleh.1% Permasalahan mulai muncul ketika seorang wanita memutuskan untuk
bekerja di luar rumah. Dua dekade terakhir itu terjadi evolusi peran pria dan wanita.
Wanita, secara stimultan, mengambil peran sebagai istri, ibu, dan wanita karir yang
berbeda dengan wanita tradisional yang bertanggung jawab masalah rumah dan anak-
anak. Hari ini 75 persen ibu dengan anak-anak sekolah bekerja di luar rumah, dan 55
persen ibu dengan anak-anak usia di bawah 6 tahun bekerja. Pada pertengahan tahun
1960-an, hanya 17 persen ibu dari anak berusia 1 tahun yang bekerja penuh waktu;
sekarang lebih dari setengah kaum ibu adalah pekerja.1>®

Peran ganda wanita, sebagai istri, ibu dan sebagai wanita karier, menimbulkan
problematika. Krisis keluarga di Amerika, menurut Abdablin, dan kriminalitas
masyarakat disebabkan istri meninggalkan rumah. Bekerjanya wanita meningkatkan
kerusakan masyarakat dan menyebabkan dekadensi moral mereka.!® Karir wanita juga
menjadi satu sebab renggangnya hubungan ibu dengan anak-anaknya, atau ketidak-
harmonisan hubungan anggota keluarga. Kondisi ini membuat anak-anak menyimpang
dan rusak.16!

Ulama bersilang pendapat dalam melihat masalah tersebut. Sebagian melihat
wanita tidak boleh bekerja di luar rumah, karena bertentangan dengan kodrat wanita

156 Saifuddin Mujtaba’, Isteri Menafkahi Keluarga?, (Surabaya: Pustaka Progressif, 2001), 15.

157 Kementrian Agama RI, Tafsir al-Qur’an Tematik Kerja dan Ketenagakerjaan, (Jakarta: Lajnah
Pentashihan Mushaf al-Qur’an, 2012), 321.

158 Mujtaba’, Isteri Menafkahi Keluarga, 15.

159 Robert S. Feldman, Pengantar Psikologi, (Jakarta: Salemba Humanika, 2012), 154.

160 Syaikh Ali al Qadhi, Wadifatu al-Mar’ah fi al-Mujtama’ al-Insani, (Jakarta: Mustaqiim, 2002), 127.

161 Mujtaba’, Isteri Menafkahi, 60.
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yang telah diberikan dan ditentukan oleh Tuhan. Sebagian lain melihat wanita
diperkenankan bekerja di luar rumah dalam bidang-bidang tertentu.'6? Secara normatif,
Islam mensyariatkan laki-laki sebagai pencari nafkah, meski tidak ada teks yang tegas
melarang wanita bekerja di luar rumah.163 Fitrah dan kemuliaan wanita adalah tinggal di
rumah. Jelasnya, wanita diperintah menutup aurat, menjaga kehormatan serta dilarang
menampakkan perhiasan (tabaruj) saat di luar rumah.164

Tidak adanya larangan wanita bekerja, menurut al-Qardawi'®>, menjadikan
hukum wanita bekerja adalah boleh. Hukum ini dapat menjadi sunah, bahkan wajib, jika
dalam keadaan darurat yang memaksa wanita bekerja membantu suami, atau mengasuh
anak dan saudaranya yang masih kecil, atau membantu ayahnya.1% Di sisi lain, wanita
bekerja, menurut Al-Gazali, harus memiliki kemampuan luar biasa yang jarang dimiliki
oleh laki-laki, dan pekerjaan yang dilakukan hendaklah layak bagi perempuan, bahkan
memang spesialisasi perempuan, seperti menjadi bidan.®” Wanita pekerja hendaklah
menghiasi diri dengan ketakwaan, menutup aurat sesuai aturan agama, menghindari
pencampuran pergaulan dengan laki-laki, pekerjaannya tidak sampai mengalahkan
fungsi dan perannya yang utama, serta adanya izin dari wali atau suami®8.

Beberapa penelitian terdahulu yang membahas permasalahan wanita karier atau
wanita bekerja diantaranya, Muhammad Bukhori'®® meneliti tentang peran istri sebagai
pencari nafkah utama dengan perspektif Tafsir Marah Labib. Selanjutnya, Atika Dwi
Rochayatil”® meneliti tentang hukum dan kedudukan wanita karir dalam tafsir al-Quran
implikasinya terhadap materi dan metode pendidikan agama Islam. Selain itu ada pula
penelitiaan lapangan yang dilakukan oleh Irma Rahayu!”l. Wantini dan Kurniati!”2

162 Asriaty, Wanita Karir dalam Pandangan Islam, Jurnal al-Maiyyah, Vol. 07, No. 2, Juli-Desember
2014: 166-189.
163 Kementrian Agama RI, Tafsir al-Qur’an Tematik Kedudukan dan Peran Perempuan, (Jakarta: Lajnah
Pentashihan Mushaf al-Qur’an, 2012), 86.
164 Majmu® al-Fatawa, Hukm “Amal al-Mar’ah, http:/ /binbaz.org.sa/fatwas/891/ 8l je-dae-aSa,
diakses pada 22 januari 2020, pukul 13:45
165 Yasuf al-Qardawi, ‘Amal al-Mar’ah, http:/ /www.al-qaradawi.net/node/3601., diakses pada
22 januari 2020, pukul 14:10
166 Q.S. al-Qasas: 23
167Kementrian Agama RI, Tafsir al-Qur’an, 87.
168 Mujtaba’, Isteri Menafkahi, 91.
169 Muhammad Bukhori, Peran Istri Sebagai Pencari Nafkah Utama Perspektif Tafsir Marah Labib, (Skripsi,
S1 Jurusan Tafsir Hadis, Fakultas Ushuludin, Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2017)
170 Atika Dwi Rochayati, Hukum dan Kedudukan Wanita Karir dalam Tafsir al-Quran Kementrian Agama
RI tahun 2012 dan Implikasinya terhadap Materi dan Metode Pendidikan Agama Islam, (Skripsi, S1 Fakultas Ilmu
Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015)
71 Irma Rahayu, Motivasi Wanita Berkarier di Institut Agama Islam Negeri Palangkaraya, (Skripsi, S1
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Jurusan Ekonomi Islam, Institut Agama Islam Negeri Palangkaraya, 2016)
172 Wantini dan Kurniati, “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Motivasi Wanita Bekerja Sebagai
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meneliti tentang motivasi atau motif pendorong wanita bekerja. Kajian-kajian itu telah
membahas permasalahan wanita karier baik dari segi hukum maupun motif
pendorongnya. Urgensi penelitian ini dalam mengetahui pandangan al-Quran tentang
motif wanita bekerja; bukan sebatas kajian fiqih ulama.

Pembahasan

Konsep Motif

Motif adalah dorongan psikologis yang menggerakkan tindakan seseorang. Motif
wanita bekerja, dalam penelitian ini, ada tiga, yaitu: motif ekonomi, motif pendidikan tau
aktualisasi ilmu dan motif religius. Pertama, motif ekonomi merupakan salah satu faktor
yang berpengaruh besar terhadap keputusan wanita untuk bekerja dan berkarier. Motif
ekonomi terkait dengan pemenuhan kebutuhan ekonomi keluarga—terkait dengan
nafkah. Kata nafkah berasal dari dari kata infag (mengeluarkan). Nafkah juga berarti
belanja, maksudnya sesuatu yang diberikan oleh seorang suami kepada istri, seorang
bapak kepada anak, dan kerabat dari miliknya sebagai keperluan pokok bagi mereka.1”3

Diwajibkan kepada laki-laki untuk memenuhi nafkah keluarganya, baik ia sebagai
suami, bapak (orang tua) maupun anak laki-laki. Nafkah bertujuan untuk
mempertahankan hidup, berupa makanan yang baik, minuman yang baik, pakaian yang
dapat melindungi dari hawa dingin, serta rumah untuk tempat tinggal atau istirahat.
Sedangkan, untuk kadarnya, banyak sedikitnya terdapat perbedaan pendapat. Hal ini
dikembalikan kepada kemampuan kaum muslim yang beragam dan sesuai dengan adat
istiadat di mana mereka tinggal.174

Kedua, motif pendidikan (tarbiyah) atau aktualisasi ilmu. Pendidikan sendiri
memiliki arti segala sesuatu yang mengalami proses perubahan ke arah yang lebih
baik.1”> Pendidikan tidak hanya meliputi aspek pengetahuan, tetapi juga aspek lainnya
seperti akhlak, moral. Pendidikan diperoleh mulai dari keluarga, sekolah sampai
lingkungan dan dilakukan sepanjang masa hidup, tanpa batasan waktu. Namun pada
pembahasan ini menyempitkan pada salah satu bagian dari pendidikan berupa ilmu
pengetahuan yang diperoleh di lembaga pendidikan seperti sekolah maupun perguruan

tinggi.

Buruh Pabrik Garmen di PT Ameya Living Style Indonesia”, Jurnal Ekonomi Syariah Indonesia, Vol. 111, No.
1, Juni 2013: 63-76.

173 Syamsul Bahri, “Konsep Nafkah dalam Hukum Islam”, Kanun Jurnal Ilmu Hukum, (No. 66, Th.
XVII, Agustus, 2015), 381-399.

174 Abu Bakar Jabir al-Jaza'iri, Minhajul Muslim ... hlm. 809

175 Jasa Ungguh Muliawan, Pendidikan Islam Integratif, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), 99.
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Islam merupakan agama yang menekankan pentingnya ilmu. Al-Quran
memerintahkan kepada manusia untuk mencari dan menuntut ilmu. Ayat al-Quran yang
pertama kali diwahyukan kepada Nabi Muhammad shallalahu “alaihi wassalam adalah al-
Quran surat al-Alaq ayat 1-5, yang berisi tentang perintah membaca dan pentingnya
membaca sebagai salah satu cara memperoleh ilmu. Perintah ini ditegaskan kembali
Nabi Muhammad shallalahu ‘alaihi wassalam dalam suatu hadis riwayat Ibnu Majah!7s,
Dari Anas bin Malik berkata, Rasulullah bersabda: “Menuntut ilmu wajib bagi setiap muslim.
Dan meletakkan ilmu bukan pada ahlinya bagaikan menggantungkan permata, mutiara dan emas
pada babi.

IImu pengetahuan yang dimiliki menjadikan manusia sebagai makhluk yang
paling mulia.’”” Karena Allah telah mengajarkan Adam nama-nama segala sesuatu yang
tidak diajarkan kepada malaikat.1”8 Seseorang tidak bisa melakukan amal perbuatan atau
pekerjaan dengan benar kecuali dengan dasar ilmu. Itulah sebabnya, mencari ilmu
merupakan suatu kewajiban. Tidak boleh dipandang sebelah mata atau diremehkan.

Ada yang membagi ilmu menjadi dua yaitu ilmu agama atau disebut ilmu Islam,
serta sains dan teknologi disebut sebagai ilmu umum.” Tetapi al-Quran sendiri tidak
menyebut perbedaan tersebut, baik itu ilmu tentang ibadah wajib dengan tuntunan Nabi
Muhammad ataupun segala ilmu pengetahuan yang bermanfaat bagi kehidupan
manusia.

IImu sendiri berdasarkan sifatnya dapat dibagi menjadi dua yaitu ilmu yang
bersifat fardu ‘ain atau wajib bagi setiap orang. Ilmu ini melipusti segala yang
berhubungan dengan ibadah wajib tiap individu dan yang kedua adalah ilmu yang
bersifat fardu kifayah yaitu ilmu yang wajib dipelajari oleh sebagian orang. Seperti ilmu
kedokteran, ilmu sains, ilmu astronomi dan lain sebagainya. Seorang wanita yang telah
menyelesaikan pendidikannya dan telah memiliki ilmu pada suatu disiplin ilmu tertentu
menjadikannya memiliki rasa tanggung jawab untuk mengamalkan ilmunya tersebut.

Ketiga, motif religius merupakan salah satu pendorong wanita untuk bekerja.
Yang dimaksud dengan motif religius adalah seseorang yang bekerja untuk mencari rida
Allah. Diantara faktor religius adalah keinginan untuk mendapatkan berkah pahala dari
Allah karena bekerja suatu ibadah.’ Bekerja dan memenuhi kebutuhannya sendiri

176 CD ROOM Maktabah Syamilah, Ibn Majah Aba Abdillah Muhammad bin Yazid al-Qazwini,
Sunan Ibnu Majah, jilid 1, (Maktabah Abi al-Ma’ati), 151.

177 QS. Al-Baqarah: 31-34.

178 Abdullah bin Muhammad bin Abdurahman bin Ishaq Al-Sheikh, Tafsir Ibnu Katsir [ilid 1, Ter;.
M. Abdul Ghoffar, Abu Ihsan al-Atsari (Bogor: Pustaka Imam asy-Syafi’i, 2004), hIm. 104

179 Muliawan, Pendidikan Islam, 1.

180 Wantini dan Kurniati, Faktor-Faktor, 74.
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merupakan suatu keutamaan, seperti yang disebutkan dalam suatu hadis'®, Telah
menceritakan kepada kami Ibrahim bin Musa, telah mengabarkan Isa dari Tsaur, dari
Kholid bin Ma’dan, dari al-Miqdam Radhiallahu’anhu, bahwa Rasulullah shallallahu “alaihi
wasallam bersabda: “Tidaklah seorang (hamba) memakan makanan yang lebih baik dari hasil
usaha tangannya (sendiri), dan sungguh Nabi Dawud ‘alaihissalam makan dari hasil usaha
tangannya (sendiri).”

Bekerja dapat dikategorikan sebagai suatu amal saleh, dan amal saleh diartikan
sebagai perbuatan yang sungguh-sungguh dalam menjalankan ibadah atau menunaikan
kewajiban agama, seperti perbuatan baik terhadap sesama manusia.’8? Atau secara
sederhana dapat diartikan sebagai perbuatan atau aktifitas yang baik. Muhammad al-
Ghazali, dalam al-Musykilat fi tariq al-hayah al-islamiyah, mengartikan amal saleh dengan
setiap usaha keras yang dikorbankan buat berkhidmat terhadap agama.18 Ibadah tidak
hanya mencakup pada ibadah-ibadah wajib. Tetapi makna ibadah adalah segala
perbuatan yang bertujuan untuk memperoleh ridho Allah.

Ayat Konseptual
Motif Ekonomi (Nafkah)
No Q.S Buny1 Ayat Keterangan
1. | Al-Bagarah | jia (e 2l W (8 &) sadd) 13e &5 sl | o Pemberi
(2):215 u—*—uﬂ‘} u—’-ﬂ\jﬂﬂ nafkah

2. | AlBaqarah | 35585 G4d) 2 AT LAx; 5 | ® Istilah nafkah
(2): 233 Y Ll V) u'“-"-’ ikt oy g_qjjx;d\_, ¢ Kewajiban
ool 5 A3 5130 V5 a5y Al 5 5t | Mafkah

e Pemberi
nafkah

e Kadar nafkah

3. | An-Nisa A dm& L.u ;L..ul\ gA‘; Cysal 58 53 Ja )S\ e Istilah nafkah

(4): 34 | jss_,\ Ly (ymes uj‘ iad | ® Pemberi
(-SJ\}‘\ nafkah
e Istri  sebagai
penerima
nafkah

4. | Al-Talaq Y3 eSq; 5 e e.\.\s.u A Cpe (oKL | o Kewajiban

2

(65): 6 g.\‘)!_g\ :J}SUUUS—J‘; \M oy S g A nafkah

181 CD-ROOM maktabah syamilah, Muhammad ibn Isma"il ibn Ibrahim ibn Mugirah al-Bukhari,
al-Jami” al-Sahth, (Kairo: Dar al-Syi'b, 1987), no. 2072.

182 Tim Penyusun, Kamus Bahasa Indonesia... hlm. 47

183 Tasbih, “ Amal Shaleh Menurut Konsep al-Quran”, Tafsere (Vol. 4, No. 2, 2016): 101-116.
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| gaild o Istri  sebagai
Gela am e el 1o “scbag
15513 5 54 &353\3 & G J | penerima
A s g 220 e s e 3 nafkah
o i 5 55 )5 s Sy 2
/ s A
5. | Al-Talaq Ale Ha8 Hay Al (g dad JJ Jaanl | o Kewajiban
(65):7 L:ézmajsﬁmu au\mdm;ié;) nafkah
15 / A (aas L&,ULA‘X! e Kadar nafkah
Aktualisasi ilmu
No Q.S. Bunyi Ayat Keterangan
1. | Al- Al eSS Js 13 \}m\ u.d\ el G | e Kewajiban
Mujadilah d-\ﬂ ‘ J\j ?ﬁ 250 G"‘m | AL L 818 UAM‘ berilmu
(58): 11 Ko 1l Gyl A 3 155208 15505
u)huw&\}ubjdeld\ \j.tj\ u.d\j
J.L\;
2. | Al-Jumuah \.&»)lg;é ?j ?" o\J).\M \)lq; u.ml\ d.m e Kewajiban
(62): 5 . 535\ d—m u-"‘-“ { Jm‘ La2 Jw\ 5 S .mengamalkan
S o Y 5 0 il 1 el |
u.udual\
3. | Al-Nahl ?@_\S\ > _5.1 Vs, Y) G u-° R J\ 45 |  Menyerahkan
(16): 43 g AR, r"i‘g &\ )Sﬂ\ dﬁ‘ \Jdl.uls urusan pada
ahlinya
4. | Al-Anbiya’ (‘;@_d\ & ).1 PUES ) Y) dlxs R J\ 4 5 |  Menyerahkan
(21):7 & BN ?""S u\ )S_\J\ a;\ \}L&u urusan pada
ahlinya
Religius
No Q.S. Bunyi Ayat Keterangan
1. | Al-Ankabut (,}SJ Sl Y Al () 9 G 925 () [J\ e Bekerja adalah
(29):13 éjﬁic\} G ) ;j\ ;U\ M._ /\ j;ms u) 5 amal saleh
G o adll 41K
2. | Al- Cr u_,;j_g oY) 8Osy [J_,_’)ibi e Bekerja adalah
Muzzammil ) ) AR 1 saleh
il Jini | amalsale
(73): 20 i
3. | Al-Nisa’ (4): | & d..aa L ‘;Lm.d\ GJ:. u}o\ 3 dl;)!\ e Bekerja untuk
34 % ‘ \ HRDAE . memenuhi
NJ T e ‘9& > &L nafkah
merupakan
ibadah
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4 | AlAhzab | #55 GRS Y3 (Sigh & ()85 Ibadah  yang
|G, S G | e v

Ay 5 W) Ay ) Gl g B3N | Tefnpat

LY 25 <l Jal Gl e ‘—““ﬂ terbaik  bagi

| Jgdkai | wanita adalah

rumahnya

Motif ekonomi

Motif ekonomi merupakan salah satu sebab atau faktor pendorong utama bagi
seorang wanita dalam bekerja atau berkarier. Motif ekonomi yang dimaksud adalah
pemenuhan kebutuhan ekonomi keluarga atau bisa disebut dengan nafkah. Istilah

nafkah disebutkan sebanyak 72184 kali dalam al-Quran dengan penggunaan (& sebagai
kata dasar, dan disebutkan pula dengan istilah lain seperti rizqun yang juga memiliki
makna sebagai nafkah dalam beberapa ayat yang akan dibahas. Sedangkan istilah naftkah
(nafaqah) yang tersebar dalam al-Quran memiliki makna yang luas sebagai pembelanjaan
harta dalam berbagai aspek, baik itu natkah yang bersifat wajib maupun sunah. Nafkah
berarti sebagai suatu pemberian yang diberikan kepada yang berhak menerimanya
berupa rezeki, pakaian maupun harta. Penelitian ini memfokuskan makna nafkah pada
dua ayat tentang nafkah wajib dalam keluarga yaitu Q.S. al-Baqarah (2): 233 dan Q.S. an-
Nisa” (4): 34.

Ibnu kasir dalam tafsirnya menyebutkan makna Q.S. al-Baqarah [2]: 233 sebagai
kewajiban seorang ayah memberikan nafkah dan pakaian kepada ibu bayi yang
menyusui.'8 Surat an-Nisa ayat 34 menunjukkan kewajiban nafkah bagi laki-laki (suami)
atas wanita (istri) karena keutamaan dan kelebihan yang dimiliki laki-laki atas wanita.18¢
Dua ayat tersebut diperkuat dengan ayat lain yaitu Q.S. at-Talaq ayat 6 dan 7 tentang
nafkah bagi wanita yang telah di talak.

Berdasarkan penjelasan sebelumnya nafkah keluarga bersifat wajib bagi suami
dan ayah serta anak laki-laki. Q.S al-Baqarah [2]: 233 menyebutkan kata al 351 5l yang

bermakna ayah sebagai orang yang dikenai perintah wajib memberikan nafkah kepada
ibu sang anak baik berupa sandang, pangan, maupun papan.

184 Muhammad Fu’ad “Abd al-Baqi, al-Mujam al-Mufahras li alfazi al-Qur’an al-Karim, (Kairo: Dar al-
Kutub al-Misri, 1364), 715.

185 Al-Sheikh, Tafsir Ibnu Katsir , 470.

186 Al-Sheikh, Tafsir Ibnu Katsir, 298.
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Selain istri dan anak, orang tua merupakan salah satu pihak yang berhak
mendapatkan nafkah berdasarkan Q.S. al-Baqarah [2]: 215 u;’ﬂ\)ﬂﬂ );\A Cre eiﬁﬁ-‘\ L,
Nafkah kepada orang tua tidak bersifat mutlak, tetapi diberikan berdasarkan kondisi
tertentu.

Wanita adalah pihak yang berhak mendapatkan nafkah, baik ia sebagai seorang
anak, istri, ibu sang anak, maupun orang tua. Q.S an-Nisa’ [4]: 34 menyebutkan kata al-
nisa’ sebagai pihak yang berhak menerima nafkah. Hadis riwayat at-Tirmizi menguatkan
penjelasan bahwa istri berhak mendapatkan nafkah dari suaminya. “Ketahuilah bahwa
hak-hak istri atas kalian (para suami) adalah hendaknya kalian berbuat baik kepada mereka dalam
memberikan pakaian serta makanan” .

Sedangkan kadar nafkah wajib bagi laki-laki adalah sesuai dengan
kemampuannya berdasarkan Q.S. al-Bagarah [2]: 233 menyebutkan la yukallafu nafsun illa
wus ahd dan Q.S. at-Talaq [65]: 7 menyebutkan [a yukallifu allahu nafsan illa ma ataha.

Berdasarkan pembahasan di atas diketahui bahwa laki-laki (suami) berkewajiban
memberikan nafkah bagi keluarganya. Dan istri merupakan pihak yang berhak
memeperoleh nafkah sesuai dengan kadar kemampuan suami serta dengan cara yang
ma’ruf. Yaitu yang sesuai dengan kebiasaan yang berlaku bagi mereka masing-masing
dengan tidak berlebih-lebihan atau terlampau kurang, sesuai dengan kemampuan dan
kemudahan yang dimiliki.18”

Seorang istri dapat menuntut hak atas nafkah kepada suaminya jika suami tidak
memberikan nafkahnya. Diceritakan bahwa seorang sahabat menemui Rasulullah untuk
mengadukan suaminya yang tidak memberikan nafkah, maka ia boleh mengambil tanpa
izin dari suami sesuai yang dibutuhkan Berdasarkan hadis

Dari Aisyah bahwa Hindun binti ‘Utbah berkata: “wahai rasulullah, sesungguhnya Abu

Sufyan (suamiku) seorang laki-laki bakhil. Dia tidak memberi (nafkah) kepadaku yang

mencukupi aku dan anakku, kecuali yang aku ambil darinya sedangkan dia tidak tahu.” Maka

beliau bersabda: “Ambillah yang mencukupimu dan anakmu dengan patut.” (H.R. Bukhari,
no. 5364; Muslim, no. 1714)

Uraian di atas menjelaskan tentang kondisi nafkah keluarga sesuai dengan syariat yang
berlaku secara umum. Namun permasalahan yang kerap muncul karena kondisi yang tidak

ideal. Ada dua hal yang menggambarkan kondisi nafkah keluarga, sebagaimana bagan berikut:

187 Al-Sheikh, Tafsir Ibnu Katsir, 470.
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Normal Suami bekerja
Nafkah
Cerai
Abnormal |
Istri bekerja

Pertama adalah kondisi normal dimana suami bekerja memenuhi nafkah keluarganya.
Kondisi kedua adalah kondisi abnormal yang disebabkan oleh dua sebab, pertama karena terjadi
perceraian baik karena suami meninggal dunia atau karena suami menjatuhkan talak kepada
istri. Kedua adalah kondisi istri ikut bekerja untuk memenuhi nafkah, baik dengan keadaan
suami yang bekerja atau tidak bekerja. Kondisi pertama merupakan keadaan yang ideal. Yang

menjadi poin pembahasan adalah kondisi kedua.

Nafkah ini bersifat wajib dan tidak disebutkan gugurnya nafkah meskipun seorang istri
telah memiliki harta atau penghasilan sendiri. Keadaan suami yang miskin, penghasilannya tidak
mencukupi kebutuhan atau suami yang tidak mampu bekerja karena kondisi tertentu. Maka
wanita (istri) mengambil peran penting dalam memenuhi kebutuhan ekonomi keluarga dengan
bekerja, kemudian menyerahkan harta yang ia punya kepada suami dan anaknya. Pemberian
istri kepada suami dan keluarganya dinilai sebagai sedekah berdasarkan hadis riwayat Bukhari

dari Abi Sa’id al-Khudri bahwa Zainab istri Ibnu Mas"ud bertanya kepada Rasulullah:

“Wahai Nabi Allah, sesungguhnya engkau memerintahkan untuk bersedekah, dan aku
punya perhiasan dan aku ingin menyedekahkannya, dan Ibnu mas’ud meyakinkan bahwa dia dan
anaknya lebih berhak atas sedekahku.” Dan Nabi - sallalahu “alaihi wassalam - bersabda: “sedekah
kepada Ibnu Mas'ud suamimu dan anakmu lebih berhak daripada sedekahmu atas mereka (orang
lain).”

Kebutuhan ekonomi yang mendesak dan mengharuskan seorang istri ikut bekerja untuk
mencari nafkah dikategorikan sebagai salah satu kondisi darurat yang membolehkan seorang
wanita untuk keluar dari rumahnya, karena nafkah keluarga harus terpenuhi. Sedangkan pada
kondisi suami tidak mampu memenuhi nafkah keluarganya dan pemberian wanita (istri)

terhadap laki-laki (suami) serta anaknya memiliki keutamaan yang dinilai sebagai sedekah.

Motif Pendidikan
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Pendidikan yang telah ditempuh oleh wanita mempengaruhi keputusannya
untuk bekerja. Hal ini merupakan salah satu motif yang juga banyak dijadikan alasan,
sebab atau latar belakang seorang wanita bekerja. Berbagai alasan diungkapkan yaitu
sebagai aktualisasi ilmu yang telah diperoleh di bangku sekolah maupun perguruan
tinggi. Dengan kata lain, wanita yang memiliki pengetahuan dan ketrampilan pada suatu
disiplin ilmu tertentu ingin mengamalkan ilmunya dengan bekerja pada sektor-sektor
tertentu, seperti pendidikan, kesehatan, sosial, dan lain sebagainya.

Islam merupakan agama yang menekankan pentingnya ilmu. Al-Quran
memerintahkan kepada manusia untuk mencari dan menuntut ilmu. Ayat al-Quran yang
pertama kali diwahyukan kepada Nabi Muhammad shallalahu “alaihi wassalam adalah al-
Quran surat al-Alaq ayat 1-5, yang berisi tentang perintah membaca dan pentingnya
membaca sebagai salah satu cara memperoleh ilmu. Berdasarkan Q.S. al-Mujadillah [58]:
11 menuntut ilmu merupakan perintah langsung dari Allah. [Imu merupakan salah satu
sebab kemuliaan seorang hamba dan Allah mengangkat derajat orang-orang yang
berilmu. Perintah ini diperkuat pula oleh salah satu hadis yang diriwayatkan oleh Ibnu
Majah'® “Dari Anas bin Malik ia berkata, Rasulullah bersabda: Mencari ilmu itu wajib bagi
setiap muslim, memberikan ilmu kepada orang yang bukan ahlinya seperti orang yang
mengalungi babi dengan permata, mutiara, atau emas” (H.R Ibnu Majah)

Manusia merupakan makhluk yang paling mulial®® disebabkan karena ia
memiliki ilmu pengetahuan dan karenannya malaikat atas perintah Allah bersujud
kepada Adam. Inilah situasi di mana Allah menyebutkan kemuliaan Adam atas malaikat
karena Allah telah mengkhususkannya dengan mengajarkan nama-nama segala sesuatu
yang tidak diajarkan kepada malaikat. Allah menerangkan kepada malaikat kemuliaan
yang dimiliki Adam, karena ia telah diutamakan memperoleh ilmu atas mereka.' Ilmu
dan amal ibarat dua sisi mata uang yang tidak dapat terpisah satu sama lain, keduanya
saling terkait.

Hukum mencari ilmu adalah wajib bagi setiap muslim, kewajiban itu berlaku bagi
laki-laki maupun perempuan, anak-anak maupun orang dewasa. Orang yang telah
diberikan kelebihan, yaitu dengan ilmu yang dimiliki, ia berkewajiban untuk
mengamalkannya. Allah mencela orang-orang yang memiliki ilmu tetapi tidak
mengamalkannya. Dalam Q.S. al-Jumuah [62]: 5 mereka diibaratkan seperti keledai yang

188 CD ROOM Maktabah Syamilah, Ibn Majah Aba Abdillah Muhammad ibn Yazid al-Qazwini,
Sunan Ibnu Majah jilid 1, (Maktabah Abi al-Ma’ati), 151.

189 QS. Al-Baqarah: 31-34.

190 Al-Sheikh, Tafsir Ibnu Katsir, 104.
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membawa tumpukan buku. Tidak membawa manfaat apa yang dibawanya, baik untuk
dirinya sendiri maupun untuk orang lain. Kecuali hanya menjadi beban atasnya.

Ayat masalu allazina hummili al-taurata Summa lam yahmiluha ka masali al-himari
yahmilu asfara secara khusus ditujukan kepada kaum terdahulu, yaitu Allah mencela
orang-orang Yahudi dan memberi perumpamaan mereka seperti keledai yang
mengangkut kitab-kitab yang tebal. Karena telah diberikan kepada mereka kitab Taurat
tetapi mereka tidak mengamalkannya.l”l Meskipun ungkapan ayat ini secara khusus
mencela perbuatan orang-orang Yahudi, tetapi berlaku secara umum sebagai celaan
kepada orang yang memiliki ilmu tetapi tidak mau mengamalkannya.

Kewajiban mengamalkan ilmu berlaku berlaku secara umum. Dan ketika
seseorang memilki pendidikan dengan suatu disiplin ilmu tertentu, dianggap ideal jika
ia bekerja atau berprofesi pada bidang yang sama sesuai dengan keilmuannya. Karena
menyerahkan suatu urusan pada ahlinya adalah suatu keharusan. Al-Quran memberi
isyarat tentang sikap profesional dalam pengertian memiliki keahlian dalam bidang
tertentu!”? diantaranya dengan istilah ahlu al-zjikri. Ungkapan ini terulang dua kali
dengan bunyi yang hampir sama yaitu dalam al-Quran surah an-Nahl [16]: 43 dan surah
al-Anbiya’ [21]: 7. Ibnu Kasir dalam tafsirnya menyebutkan bahwa ungkapan fas alu ahla
al-zikri in kuntum la ta’lamun merupakan perintah bertanya kepada orang-orang yang
berilmu di antara umat terdahulu, seperti Yahudi dan Nasrani, tentang Rasul yang
datang kepada mereka.!®3

Hal ini menunjukkan pentingnya mengembalikan suatu urusan pada ahlinya.
Yang juga diperkuat dengan sebuah hadis Riwayat Bukhari bahwa Rasulullah
bersabda®4, “Jika amanat telah disia-sinkan maka tungqulah kehancuran terjadi. Seorang
sahabat bertanya: Bagaimana maksud amanat yang disia-siakan? Nabi menjawab: Jika urusan
diserahkan bukan kepada ahlinya, maka tunggulah kehancuran itu.” (H.R. Bukhari)

Namun pada praktiknya di lapangan akan banyak ditemui para pekerja yang
tidak sesuai dengan jurusan pendidikan formal yang pernah ditempuh. Karena keahlian
tidak hanya didapatkan dengan pendidikan formal. Maka, orang yang bekerja tidak
sesuai dengan gelar pendidikan yang ia punya bukan berarti tidak memiliki kemampuan
dan keahlian pada pekerjaanya.

191 Al-Sheikh, Tafsir Ibnu Katsir, 175.

192 Tim Penyusun, Tafsir al-Quran, 203.

193 Al-Sheikh, Tafsir Ibnu Katsir, 439

194 CD-ROOM maktabah syamilah, Al-Bukhari, al-Jami” al-Sahih, no. 6496
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Aktualisasi ilmu tidak dibatasi oleh jenis amal atau kegiatan dan tidak hanya
diwujudkan dengan cara bekerja. Seperti uraian sebelumnya bahwa bekerja tidak harus
sesuai dengan gelar akademik. Maka, aktualisasi ilmu tidak hanya dengan bekerja sesuai
gelar akademik yang dimiliki tetapi bisa mencakup hal-hal yang lebih luas dari itu, yang
bermanfaat bagi dirinya dan orang di sekitarnya.

Beberapa jenis pekerjaan mengharuskan pekerjanya memiliki pendidikan formal
yang sesuai, karena ilmu dan keahlian tersebut hanya bisa diperoleh dengan pendidikan
formal. Namun bukan berarti ilmu pengetahuan yang dimiliki seseorang yang
berpendidikan formal harus diaktualisasi dengan bekerja. Telah dijelaskan maksud dari
bekerja pada pembahasan sebelumnya.

Motif Religius

Motif religius merupakan salah satu pendorong wanita untuk bekerja. Yaitu
bekerja untuk mencari rida Allah. Diantara faktor religius adalah keinginan untuk
mendapatkan berkah pahala dari Allah karena bekerja suatu ibadah.1%> Ibadah adalah
perbuatan untuk menyatakan bakti kepada Allah yang didasari ketaatan mengerjakan
perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya.1% Bekerja dapat dikategorikan sebagai suatu
amal saleh, dan amal saleh diartikan sebagai perbuatan yang sungguh-sungguh dalam
menjalankan ibadah atau menunaikan kewajiban agama, seperti perbuatan baik
terhadap sesama manusia.l®” Atau secara sederhana dapat diartikan sebagai perbuatan
atau aktifitas yang baik. Muhammad al-Ghazali, dalam al-Musykilat fi al-Thariq al-Hayah
al-Islamiyah, mengartikan amal saleh dengan setiap usaha keras yang dikorbankan buat
berkhidmat terhadap agama.1%8

Inti dari ibadah adalah mengerjakan perintah dan menjauhi larangan Allah. Maka,
bekerja untuk mencari rezeki merupakan salah satu perintah Allah, Maka mintalah rezki
itu di sisi Allah, dan sembahlah Dia dan bersyukurlah kepada-Nya. hanya kepada-Nyalah kamu
akan dikembalikan. (Q.S. al-Ankabut [29]: 17). Dan juga firman Allah, “Dia mengetahui
bahwa akan ada di antara kamu orang-orang yang sakit dan orang-orang yang berjalan di muka
bumi mencari sebagian karunia Allah.” (Q.S. al-Muzzammil [73]: 20

Ibadah merupakan tujuan utama Allah menciptakan manusia, Dan tidaklah Aku
menciptakan jin dan manusia, melainkan supaya mereka menyembah-Ku. (Q.S. al-Zariyat [51]:
56. Laki-laki yang bekerja untuk memenuhi nafkah bagi keluarganya dinilai sebagai

195 Wantini dan Kurniati, Faktor-Faktor, 74.
1% Tim Penyusun, Kamus Bahasa, 536.

197 Tim Penyusun, Kamus Bahasa, 47.

198 Tasbih, Amal Shaleh, 101-116
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suatu ibadah, karena ia mengerjakan perintah Allah yaitu Q.S. al-Bagarah [2]: 233, Ayat
ini mengandung perintah kepada ayah (laki-laki) untuk memberi nafkah kepada ibu dari
anaknya. Salah satu cara memperoleh naftkah adalah dengan bekerja. Maka bekerja yang
dimaksud dan dilaksanakan oleh laki-laki adalah untuk memenuhi apa yang Allah
perintahkan.

Seorang suami atau ayah bekerja untuk memenuhi nafkah bagi keluarganya
bernilai ibadah jika diniatkan untuk mencari keridaan Allah. Tetapi seorang wanita yang
bekerja dengan alasan bahwa bekerja merupakan ibadah untuk mencari keridaan Allah
merupakan dua hal yang berbeda, meskipun ibadah tidak dimaknai secara sempit, tetapi
meliputi banyak amal perbuatan yang bertujuan untuk meraih keridaan Allah. Dan
pekerjaan yang bersifat duniawi pun dapat bernilai ibadah, jika dilakukan sesuai dengan
aturan dan tuntunan agama, seperti mencari rezeki yang halal, tidak menipu, tidak
berbohong dan perilaku jujur dalam bekerja.1®® Ibnu Taimiyah mendefinisikan ibadah
sebagai suatu istilah yang meliputi semua yang Allah ridaai, baik berupa ucapan, atau
perbuatan. Dan perbuatan lahiriyah (yang tampak) maupun yang batiniyah (tidak dapat
dilihat).200

Jika laki-laki bekerja merupakan suatu ibadah, karena menjalankan perintah Allah
sebagai usaha untuk memenuhi nafkah keluarganya. Sedangkan ibadah yang paling
utama bagi wanita berdasarkan Q.S. al-Ahzab [33]: 33 adalah mentauhidkan Allah,
mendirikan salat, menunaikan zakat dan melaksanakan perintah Allah dan Rasul-Nya
serta menjaga kehormatannya dengan tetap tinggal di dalam rumahnya.

Allah memerintahkan wa aqimna al-salata wa atina al-zakata wa ati'nallaha wa
rastlahu (dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan taatilah Allah dan Rasul-Nya) ayat ini
diawali dengan larangan Allah kepada mereka dari keburukan, kemudian Allah
memerintahkan mereka (mengerjakan) kebaikan berupa mendirikan shalat, yaitu
beribadah kepada Allah yang Mahaesa yang tidak ada sekutu bagi-Nya. Serta
menunaikan zakat kepada seluruh makhluk.201

Kalimat wagarna fi buyitikunna mengandung perintah agar tetap tinggal di dalam
rumah dan tidak keluar kecuali dengan alasan yang dibenarkan syariat. Pembahasan ini
telah banyak dibahas dan alasan-alasan yang menjadikan wanita boleh keluar dari
rumahnya. Ibnu Kasir dalam tafsirnya menjelaskan maksud dari wagarna fi buyutikunna

19 Tim Penyusun, Tafsir al-Quran, 34.

200 Taqi al-Din Ahmad ibn “Abd al-Halim Ibn Taimiyyah al-Jarani al-Dimasqj, al-"Ubridiyah,
(Beirut: al-Maktabah as-Salami, 2005), 44.

201 Al-Sheikh, Tafsir Ibnu Katsir, 479.
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adalah perintah agar istiqamah di rumah-rumah kalian dan jangan keluar tanpa hajat. Di
antara hajat-hajat syar’i adalah shalat di masjid dengan syaratnya.20?

Maka dapat disimpulkan bahwa wanita bekerja dengan dorongan dan motif
religius, karena bekerja adalah ibadah tidak dapat dibenarkan karena terdapat ibadah-
ibadah yang lebih utama baginya. Dan lebih utama bagi wanita untuk tinggal di dalam
rumahnya dibandingkan dengan keluar untuk bekerja. Sedangkan kebutuhannya telah
tercukupi.

Kesimpulan

Motif wanita bekerja itu ada tiga, yaitu: (a) motif ekonomi. Motif ekonomi adalah
motif terbanyak dalam karir wanita. Suami (laki-laki), dalam konsep Islam, sebagai
penanggungjawab nafkah keluarga sesuai dengan kemampuannya. Dalam kondisi tidak
mampu memenuhi kebutuhan keluarga, wanita dibolehkan memantu memenuhi
dengan bekerja. Bekerja wanita itu harus tetap memperhatikan abad-adab islami; (b)
motif pendidikan. Inti motif ini adalah bekerja wanita merupakan aktualisasi ilmu. Motif
ini tidak dapat dijadikan motif karir wanita. Islam memang memerintahkan untuk
mengamalkan ilmu, tetapi mengamalkan ilmu bagi wanita tidak harus dimaknai dengan
bekerja; dan (c) motif religius. Ibadah bermakna luas sebagai istilah yang dipakai untuk
perbuat yang bertujuan untuk meraih rida Allah. Ibadah sebagai motif wanita bekerja
tidak dapat diterima. Pasalnya, Islam menjelaskan ada ibadah yang lebih utama bagi
wanita di dalam rumabh.
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